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Penelitian ini bertujuan untuk menemukan strategi, langkah-langkah strategis, dan 

model pembangunan etika serta moral generasi milenial di SMA Negeri 4 Tualang 

dalam perspektif pendidikan Islam multikultural. Penelitian ini menerapkan 

pendekatan kualitatif dengan jenis participatory action research (PAR). 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 

Analisis data dilakukan menggunakan metode kualitatif oleh Spradley, yang 

mencangkup empat tahap utama, yakni analisis domain, analisis taksonomi, analisis 

komponensial, dan identifikasi tema-tema budaya. Hasil dari penelitian ini 

mengungkapkan bahwa: Mahasiswa memahami etika dan moral, tetapi menghadapi 

tantangan globalisasi. Kejujuran, tanggung jawab, toleransi, dan kepedulian sosial 

berkembang, namun masih ada kasus plagiarisme dan kurangnya partisipasi sosial. 

Pembangunan etika dan moral dilakukan melalui strategi integrasi kurikulum dan 

keteladanan guru, langkah penguatan dialog lintas budaya serta pengabdian 

masyarakat, serta penerapan model pendidikan integratif dan experiential learning 

untuk meningkatkan kesadaran serta praktik moral siswa dalam kehidupan sehari-

hari. 

This study aims to find strategies, strategic steps, and models for developing ethics 

and morals for the millennial generation at SMA Negeri 4 Tualang from the 

perspective of multicultural Islamic education. This study applies a qualitative 

approach with participatory action research (PAR). Data collection was conducted 

through observation, interviews, and documentation studies. Data analysis was 

conducted using qualitative methods by Spradley, which include four main stages: 

domain analysis, taxonomic analysis, componential analysis, and identification of 

cultural themes. The results of this study reveal that: Students understand ethics and 

morals, but face the challenges of globalization. Honesty, responsibility, tolerance, 

and social awareness are developing, but there are still cases of plagiarism and a 

lack of social participation. Ethical and moral development is carried out through 

curriculum integration strategies and teacher role models, steps to strengthen cross-

cultural dialogue and community service, and the application of integrative 

education models and experiential learning to increase students' moral awareness 

and practice in everyday life. 
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PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan bermasyarakat, pendidikan dan etika memegang peranan penting sebagai 

landasan dalam membentuk individu yang berkarakter, bermoral, serta mampu memberikan kontribusi 

positif dalam kehidupan sosial (Judrah et al., 2024). Pendidikan tidak sekadar merupakan proses 

penyaluran ilmu pengetahuan, tetapi juga menjadi sarana untuk menanamkan nilai-nilai kemanusiaan, 

keadilan, dan tanggung jawab sosial. Tiap orang berhak memperoleh kesempatan yang setara dalam 

mengakses pendidikan sebagai upaya mewujudkan kehidupan yang adil dan beradab. Sebagai kebutuhan 

dasar manusia, pendidikan seharusnya diberikan kepada semua orang tanpa memandang perbedaan 

etnis, kondisi sosial, kemampuan ekonomi, latar belakang politik, keluarga, bahasa, lokasi geografis, 

jenis kelamin, agama atau kepercayaan, maupun kondisi fisik atau mental (Anwar, 2021). 

Sejalan dengan pentingnya pendidikan, etika juga menjadi aspek krusial dalam pembentukan 

karakter dan perilaku individu. Etika merupakan disiplin ilmu yang berkaitan dengan moral serta kaidah-

kaidah yang dijadikan acuan untuk menentukan kebenaran atau kesalahan dalam berbagai kondisi. Etika 

meliputi pemikiran serta pertimbangan tentang apa yang tergolong baik atau buruk, benar atau salah, 

adil maupun tidak adil, beserta hal-hal serupa lainnya Wildan (Fadilah et al., 2025). Etika memiliki 

tujuan untuk membimbing individu maupun masyarakat dalam membuat keputusan yang tepat dan 

sesuai dengan norma moral. Selain itu, etika membahas pula nilai-nilai fundamental dalam kehidupan 

manusia, termasuk kejujuran, integritas, tanggung jawab, keadilan, serta penghormatan terhadap hak-

hak asasi manusia. Etika berfungsi utama dalam membimbing perilaku dan tindakan manusia ketika 

berinteraksi dengan orang lain, lingkungan, maupun dunia secara luas. Kajian etika juga menyoroti 

konsekuensi sosial, politik, dan ekonomi dari setiap tindakan manusia, serta metode untuk meraih tujuan 

yang baik dalam kehidupan pribadi maupun bermasyarakat. Selain itu, etika sering dijadikan acuan 

dalam berbagai bidang seperti bisnis, hukum, kesehatan, dan teknologi (Yusuf et al., 2024). 

Etika memegang peranan krusial dalam kehidupan manusia, khususnya di era modern yang 

semakin kompleks dan dinamis. Etika terkait erat dengan konsep moralitas, yaitu sekumpulan norma, 

nilai, dan keyakinan yang mengarahkan perilaku manusia. Moral membantu menentukan mana tindakan 

yang dianggap baik atau buruk, benar atau salah, dan sebagainya. Selain itu, etika turut membahas 

konflik moral yang kerap muncul dalam kehidupan sehari-hari, terutama ketika seseorang menghadapi 

pilihan antara nilai-nilai yang saling bertentangan atau antara kepentingan pribadi dan kebaikan yang 

lebih luas, Marpaung (Hartanti et al., 2025). 

Pada masa digital dan globalisasi seperti sekarang, peran etika menjadi semakin krusial di 

berbagai bidang kehidupan, khususnya bagi generasi milenial dalam konteks multikultural. Etika juga 

memiliki relevansi yang tinggi dalam menghadapi berbagai isu yang begitu luas, seperti perubahan 

iklim, kemiskinan, dan konflik bersenjata, penelitian tentang etika dan moralitas terus dilakukan untuk 

membantu manusia mengambil keputusan yang tepat sekaligus mempertahankan prinsip moral yang 

kokoh dalam kehidupan sehari-hari (Mujib, 2025). Moral merupakan istilah yang digunakan manusia 

untuk menilai tindakan orang lain yang memiliki nilai positif. Individu yang tidak memiliki moral 

disebut amoral artinya ia tidak menunjukkan perilaku bermoral dan dianggap tidak memiliki nilai positif 

oleh orang lain. Dengan demikian, moral merupakan aspek penting yang wajib dimiliki setiap manusia. 

Di era globalisasi saat ini, generasi muda perlu dilindungi karena pengaruh globalisasi memberikan 

kebebasan yang luas di berbagai aspek kehidupan (Rubini, 2019). Generasi muda adalah kelompok atau 

angkatan yang masih relatif baru hidup, yang secara terminologi merupakan bagian dari suatu generasi 

yang sedang menjalankan peran dalam mengelola kehidupn masyarakat dan negara. Dari definisi ini, 

dapat disimpulkan bahwa generasi muda adalah kelompokorang yang hidup dalam periode tertentu dan 

memiliki tanggung jawab untuk melanjutkan pembangunan bangsa, sebagaimana generasi. Saat ini,  

generasi muda lebih dikenal dengan sebutan generasi Milenial, yaitu mereka yang lahir pada rentang 

tahun 1980-an hingga 2000-an (In’am, 2020). 

Generasi muda, terutama mereka yang berada pada usia produktif antara 20 hingga 30-an tahun, 

memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan arah dan cita-cita bangsa di masa depan. Namun, 

mereka menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah menurunnya kesadaran akan batasan 

antara perilaku yang baik dan buruk dalam kehidupan. Kondisi ini dikenal sebagai degradasi etika dan 

moral. Etika dan moral sendiri merupakan ajaran yang membimbing manusia untuk menggunakan akal 

dan pikirannya dalam menentukan cara hidup yang benar, sehingga dapat menjadi pribadi yang baik 
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(Taufika & Suryadi, 2025). Setiap individu, baik anak-anak, orang dewasa, lansia, maupun generasi 

Milenial, seharusnya berupaya memiliki etika dan moral. Nilai-nilai ini juga sebaiknya dijadikan 

pedoman dan pertimbangan dalam melaksanakan berbagai aktivitas, sehingga perilaku yang sebelumnya 

dianggap buruk dapat diarahkan dan diubah menjadi tindakan yang baik (Saputra et al., 2023). 

Fenomena degradasi etika dan moral di kalangan generasi muda menunjukkan bahwa mereka 

tidak hanya memerlukan arahan tentang nilai-nilai kebaikan secara individu, tetapi juga pemahaman 

yang lebih luas tentang bagaimana hidup berdampingan dalam masyarakat yang penuh keberagaman. 

Di tengah perkembangan zaman yang semakin kompleks, mereka dihadapkan pada interaksi sosial lintas 

budaya, agama, dan latar belakang yang beragam. Dengan demikian, dibutuhkan pendekatan yang tidak 

hanya menekankan penanaman nilai-nilai etika, tetapi juga mendorong sikap menerima perbedaan 

(Sungkowo et al., 2025). Dalam konteks ini, konsep multikulturalisme menjadi penting untuk 

diperkenalkan dan diinternalisasi sebagai bagian dari upaya membentuk karakter generasi muda yang 

beretika serta memiliki wawasan yang inklusif. Muhammad Tholchah Hasan berpandangan, pentingnya 

menanamkan nilai-nilai inklusif, kasih sayang, toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan berkaitan 

dengan berbagai konflik sosial yang telah menimbulkan kemunduran di negeri ini. Konflik tersebut 

muncul karena kurangnya kemampuan untuk menerima dan menghargai perbedaan, pendapat, ide, krya, 

dan usaha orang lain, serta lemahnya perlindungan terhadap yang lemah, minimnya rasa kasih sayang, 

rendahnya kesetiakawanan sosial, munculnya sikp egois, dan kurangnya kepekaan sosial (Makmun et 

al., 2021).  

Pentingnya nilai-nilai inklusif, kasih sayang, dan toleransi sebagaimana yang disampaikan oleh 

Muhammad Tholchah Hasan menunjukkan bahwa pendidikan etika tidak dapat dipisahkan dari 

kesadaran untuk hidup dalam keberagaman. Kurangnya kemampuan menghargai perbedaan menjadi 

akar munculnya konflik dan ketimpangan sosial. Oleh sebab itu, membangun masyarakat yang harmonis 

membutuhkan pemahaman yang lebih dalam tentang multikulturalisme sebagai suatu pandangan hidup. 

Dalam konteks ini, Azyumardi Azra menekankan bahwa multikulturalisme merupakan suatu pandangan 

dunia yang mencakup  berbagai dimensi politik budaya, terkait dengan penerimaan kesatuan, 

keberagaman, dan realitas kehidupn dalam masyarakat multikultural. Selain itu, pada tringkat tertentu, 

multikulturalisme juga dipahami sebagai pandangan dunia yang tidak terlepas dari ukuran budaya, yang 

dikenal sebagai polituk pengakuan (politics of recognation) (Basri, 2023). 

Perspektif multikultural, etika dan moral memiliki beberapa dimensi yang penting untuk dipahami 

dalam konteks adanya perbedaan budaya dan nilai-nilai. Multikulturalisme menekankan pengakuan 

serta penghargaan terhadap keragaman budaya, agama, dan tradisi yang ada dalam masyarakat. 

Masyarakat multikultural mengakui bahwa ada berbagai sistem nilai dan norma moral yang datang dari 

beragam latar belakang kebudayaan. Etika dalam hal ini dimaknai sebagai kemampuan untuk memahami 

serta menghargai perbedaan, dengan kesadaran bahwa tidak ada satu pendekatan yang bisa diterapkan 

secara universal.  Meskipun ada perbedaan budaya, ada nilai-nilai moral universal, seperti kejujuran, 

keadilan, dan rasa hormat, yang dapat diterima secara luas. Etika multikultural harus mencari titik temu 

di mana nilai-nilai ini dapat dijadikan dasar dalam interaksi sosial (Baidhawy, 2005). 

Kesadaran akan pentingnya etika dalam masyarakat multikultural perlu ditanamkan melalui 

proses pendidikan yang konsisten dan berkelanjutan. Pemahaman terhadap nilai-nilai moral universal 

serta sikap saling menghargai dalam keberagaman tidak muncul secara instan, tetapi harus dibentuk 

sejak dini melalui pendekatan yang terstruktur dan menyentuh berbagai aspek kehidupan. Pada titik 

inilah, pendidikan multikultural memiliki peran yang krusial sebagai sarana strategis dalam 

menanamkan nilai toleransi, penghormatan terhadap keberagaman, serta membangun kehidupan yang 

harmonis di tengah masyarakat yang plural (Arikarani et al., 2025). 

Pendidikan multikultural merupakan suatu model yang diharapkan mampu mewujudkan 

perdamaian sekaligus mengatasi berbagai konflik yang kian meningkat. Secara etimologis, istilah 

pendidikan multikultural tersusun dari dua kata, yaitu pendidikan dan multikultural. Pendidikan 

dipahami sebagai proses pembentukan sikap dan perilaku individu maupun kelompok dalam rangka 

pendewasaan melalui pengajaran, pelatihan, serta proses mendidik. Sementara itu, multikultural 

diartikan sebagai keberagaman budaya dan keragaman tata nilai. Dalam pengertian terminologis, 

pendidikan multikultural berarti proses pengembangan potensi manusia dengan tetap menghargai 

pluralitas dan heterogenitas sebagai konsekuensi dari perbedaan budaya, etnis, suku, dan agama. 

Pendidikan multikultural juga dipandang sebagai proses pembiasaan hidup yang penuh penghargaan, 
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ketulusan, dan toleransi terhadap keberagaman budaya dalam masyarakat yang plural, baik melalui jalur 

pendidikan formal (sekolah), nonformal (luar sekolah), maupun informal (keluarga) (Saptadi et al., 

2023). 

Hasil wawancara dengan guru SMA Negeri 4 Tualang menunjukkan bahwa tantangan dan 

masalah dalam membangun etika dan moral generasi milenial dengan perspektif multikultural bisa 

dilihat dari berbagai sudut pandang yang mencakup perbedaan nilai-nilai budaya, perubahan sosial, serta 

kebutuhan pendidikan yang relevan dengan tantangan zaman. Menurut Huda, terdapat sejumlah 

tantangan dan permasalahan yang berkaitan dengan perbedaan nilai budaya serta agama. Salah satu 

tantangan tersebut adalah siswa yang berasal dari latar belakang budaya dan agama yang beragam 

cenderung memiliki pandangan serta praktik keagamaan yang berbeda-beda. Selain itu, dalam beberapa 

kasus muncul persoalan berupa ketegangan antara nilai-nilai ajaran Islam dengan budaya lokal maupun 

budaya global yang berkembang di kalangan generasi milenial, seperti dalam penggunaan teknologi 

maupun  tren sosial yang tidak selalu sejalan dengan prinsip-prinsip  agama. Selain itu Huda juga 

menyampaikan bahwa terdapat pengaruh globalisasi dan teknologi, sehingga menjadi salah satu 

tantangan besar, yang mana teknologi dan media sosial memainkan peran besar dalam membentuk 

pandangan hidup generasi milenial. Banyak siswa yang lebih terpengaruh oleh nilai-nilai global atau 

konten media yang tidak selalu mencerminkan etika dan moral yang diinginkan dalam perspektif Islam, 

sehingga menimbulkan permasalahan adanya jurang pemisah antara nilai-nilai tradisional dan nilai-nilai 

yang berkembang di dunia maya menyebabkan kebingungam di kalangan siswa, terutama dalam 

memilih prinsip moral dan etika yang sesuai dengan identitas mereka sebagai Muslim yang hidup di 

tengah masyarakat multikultural. 

Sejalan dengan itu, Habibi juga menyampaikan bahwa kurangnya pendidikan karakter yang 

holistik. Meskipun pendidikan di SMA Negeri 4 Tualangmenekankan pada aspek keagamaan, ada 

kesenjangan dalam pengajaran yang mengintegrasikan nilai moral secara menyeluruh dalam kehidupan 

sehari-hari siswa. Sehingga menimbulkan permasalahan dalam penerapan kurikulum seringkali masih 

terfokus pada aspek intelektual dan agama semata, sementara penguatan karakter, sikap empati, 

toleransi, dan pengembangan kemampuan beradaptasi dalam masyarakat multikultural kurang mendapat 

perhatian yang cukup. Sariman juga berpendapat bahwa, persepsi generasi milenial terhadap agama 

kurang baik. Banyak generasi milenial yang merasa bahwa pendidikan agama di sekolah bersifat terlalu 

dogmatis atau kaku. Mereka menginginkan pendekatan yang lebih relevan dengan kehidupan mereka, 

terutama terkait dengan bagaimana agama bisa memberikan panduan dalam mengatasi tantangan sosial 

yang mereka hadapi. Sehingga dengan adanya keterbatasan dalam adaptasi metode pengajaran yang 

lebih interaktif dan berbasis pada pengalaman nyata menyebabkan siswa merasa pendidikan moral dan 

etika tidak cukup menarik atau bermanfaat bagi perkembangan mereka.  

Selanjutnya Haryoto juga menyampaikan bahwa kurangnya kebutuhan untuk penguatan praktik 

moral di sekolah. Untuk membangun etika dan moral tidak hanya cukup dengan mengajarkan teori, 

tetapi harus ada aplikasi langsung dalam kehidupan sekolah. Siswa perlu diberikan kesempatan untuk 

berperan aktif dalam kegiatan yang mengedepankan nilai-nilai moral, seperti kepedulian sosial, 

keadilan, dan tanggung jawab. Sedangkan program-program pengabdian masyarakat dan kegiatan 

ekstrakurikuler yang mendukung pengembangan karakter seringkali kurang mendapat perhatian atau 

tidak cukup menarik minat siswa. Sehingga hal ini dapat berujung pada kurangnya penguatan etika dan 

moral dalam praktek kehidupan sekolah. 

Hal ini menunjukkan bahwa strategi yang tepat harus dirumuskan agar pendidikan di SMA Negeri 

4 Tualang dapat membangun karakter siswa yang kuat dan bertanggung jawab. Lalu Rahmawati 

menegaskan bahwa pendidikan yang berorientasi pada nilai-nilai moral dan etika yang sesuai dengan 

keragaman budaya akan meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya toleransi dan kerjasama 

antarbudaya. Di SMA Negeri 4 Tualang, pendekatan multikultural dalam pendidikan perlu 

dikembangkan lebih lanjut untuk menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung. Hal ini 

mencakup pengembangan kurikulum yang mengakomodasi beragam perspektif budaya dan mendorong 

dialog antarbudaya. Dengan demikian, diharapkan siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan 

akademis, tetapi juga pengalaman yang memperkaya pemahaman mereka tentang etika dan moral dalam 

konteks yang lebih luas. 
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Tantangan dalam membangun etika dan moral generasi milenial di SMA Negeri 4 Tualang 

semakin meningkat. Banyak siswa yang terpengaruh oleh perkembangan teknologi dan informasi yang 

cepat, yang kadang-kadang mengaburkan nilai-nilai tradisional dan agama. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi yang tepat untuk membangun etika dan moral yang relevan dengan konteks multikultural. 

Pentingnya perspektif multikultural dalam pendidikan agama akan membantu siswa untuk memahami 

dan menghargai perbedaan, serta membangun sikap toleran dan inklusif. Dengan demikian, penelitian 

ini bertujuan untuk menggali dan merumuskan  strategi dalam membangun etika dan moral generasi 

milinial perspektif pendidikan islam multikultural sebagai peioritas penelitia di SMA Negeri 4 Tualang. 

Kemudian langkah-langkah strategis apa yang digunakan untuk membangun etika dan moral pada 

generasi milenial perspektif pendidikan Islam multikultural di SMA Negeri 4 Tualang, serta bagaimana 

model yang digunakan untuk membangun etika dan moral pada generasi milenial perspektif pendidikan 

Islam multikultural di SMA Negeri 4 Tualang. 

METODE 

Pada dasarnya, metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2013). Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, yang bertujuan untuk menganalisa bagaimana implementasi strategi pendidikan Islam 

multikultural dalam membangun etika dan moral generasi milenial di SMA Negeri 4 Tualang. Penelitian 

ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan jenis participatory action research (PAR). Pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan 

menggunakan metode kualitatif oleh Spradley, yang mencangkup empat tahap utama, yakni analisis 

domain, analisis taksonomi, analisis komponensial, dan identifikasi tema-tema budaya. Penelitian ini 

bersifat kualitatif deskriptif, di mana data dikumpulkan melalui pengamatan langsung, wawancara, dan 

dokumentasi terhadap perubahan perilaku dan respons siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung.Teknik analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif (Kusumastuti & 

Khoiron, 2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai-Nilai Etika dan Moral Generasi Milenial dalam Perspektif Pendidikan Islam Multikultural di 

SMA Negeri 4 Tualang 

Nilai-nilai etika dan moral yang ditemukan dalam kehidupan siswa SMA Negeri 4 

Tualangberbasis pendidikan Islam multikultural adalah sebagai berikut: (1) Kejujuran; (2) Tanggung 

Jawab; (3) Toleransi dalam keberagaman; (4) Kedisiplianan dalam kehidupan akademik; (5) Rasa 

hormat terhadap guru dan sesama Siswa; (6) Kepedulian sosial. 

Tabel 1. Temuan Fokus 1 Penelitian 

Fokus Penelitian Deskripsi Fenomena Empiris 

Apa saja nilai-nilai etika dan 

moral yang ditemukan dalam 

kehidupan siswa di SMA Negeri 

4 Tualangdalam perspektif 

pendidikan Islam multikultural? 

Dari hasil pembacaan data observasi, dokumentasi, dan 

wawancara dapat digambarkan bahwa nilai-nilai etika dan moral 

yang ditemukan dalam kehidupan siswa SMA Negeri 4 

Tualangberbasis pendidikan Islam multikultural adalah sebagai 

berikut: 1) Kejujuran, 2) Tanggung jawab, 3) Toleransi dalam 

keberagaman, 4) Kedisiplinan dalam kehidupan akademik, 5) 

Rasa hormat terhadap guru dan sesama siswa, dan 6) Kepedulian 

sosial. 

 

Strategi Membangun Etika dan Moral Generasi Milenial dalam Perspektif Pendidikan Islam 

Multikultural 

Strategi yang diterapkan dalam membangun etika dan moral siswa berbasis pendidikan Islam 

multikultural di SMA Negeri 4 Tualangadalah sebagai berikut: (1) Integrasi nilai-nilai etika dan moral 

dalam kurikulum; (2) Pendekatan pembelajaran berbasis keteladanan; (3) Peningkatan kegiatan 

ekstrakurikuler berbasis moral dan sosial; (4) Penguatan pendidikan karakter melalui komunitas Siswa; 

(5) Pemanfaatan teknologi digital sebagai media pembelajaran moral. 

Tabel 2. Temuan Fokus 2 Penelitian 
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Fokus Penelitian Deskripsi Fenomena Empiris 

Bagaimana strategi membangun 

etika dan moral generasi milenial 

dalam perspektif pendidikan islam 

multikultural di Institut Agama 

Islam Al Muhammad Cepu? 

Dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, strategi yang 

diterapkan dalam membangun etika dan moral siswa berbasis 

pendidikan Islam multikultural di SMA Negeri 4 Tualangadalah 

sebagai berikut: 1) Integrasi nilai-nilai etika dan moral dalam 

kurikulum, 2) Pendekatan pembelajaran berbasis keteladanan, 3) 

Peningkatan kegiatan ekstrakurikuler berbasis moral dan sosial, 

4) Penguatan pendidikan karakter melalui komunitas siswa, dan 

5) Pemanfaatan teknologi digital sebagai media pembelajaran 

moral. 

 

Langkah-Langkah Strategis Membangun Etika dan Moral Generasi Milenial dalam Perspektif 

Pendidikan Islam Multikultural 

Langkah-langkah strategis yang digunakan dalam membangun etika dan moral siswa berbasis 

pendidikan Islam multikultural di SMA Negeri 4 Tualangadalah sebagai berikut: (1) Penguatan 

pemahaman nilai-nilai Islam multikultural melalui program akademik dan non-akademik; (2) 

Implementasi program mentoring dan pembinaan karakter oleh guru; (3) Penyediaan ruang dialog lintas 

budaya dan agama dalam kehidupan sekolah; (4) Peningkatan peran organisasi kesiswaan sebagai sarana 

internalisasi etika dan moral; (5) Pengembangan platform digital sebagai media pendidikan moral 

interaktif. 

Tabel 3. Temuan Fokus 3 Penelitian 

Fokus Penelitian Deskripsi Fenomena Empiris 

Apa saja langkah-langkah strategis 

yang digunakan untuk membangun 

etika dan moral generasi milenial 

dalam perspektif pendidikan Islam 

multikultural di Institut Agama Islam 

Al Muhammad Cepu? 

Berdasarkan hasil penelitian, langkah-langkah strategis yang 

digunakan dalam membangun etika dan moral siswa berbasis 

pendidikan Islam multikultural di SMA Negeri 4 

Tualangadalah sebagai berikut: 1) Penguatan pemahaman 

nilai-nilai Islam multikultural melalui program akademik dan 

non-akademik, 2) Implementasi program mentoring dan 

pembinaan karakter oleh guru, 3) Penyediaan ruang dialog 

lintas budaya dan agama dalam kehidupan sekolah, 4) 

Peningkatan peran organisasi kesiswaan sebagai sarana 

internalisasi etika dan moral, dan 5) Pengembangan platform 

digital sebagai media pendidikan moral interaktif. 

 

Model yang Digunakan untuk Membangun Etika dan Moral Generasi Milenial dalam Perspektif 

Pendidikan Islam Multikultural 

Model pendidikan yang digunakan dalam membangun etika dan moral generasi milenial dalam 

perspektif pendidikan Islam multikultural di SMA Negeri 4 Tualangadalah sebagai berikut: (1) Model 

pendidikan berbasis integrasi nilai agama dan budaya; (2) Model experiential learning (pembelajaran 

berbasis pengalaman) dalam kehidupan sekolah; (3) Model partisipatif dengan keterlibatan siswa dalam 

diskusi dan pengambilan keputusan moral; (4) Model pendidikan berbasis komunitas untuk memperkuat 

internalisasi etika dan moral; (5) Model blended learning dengan memanfaatkan teknologi digital dalam 

pembelajaran moral. 

Tabel 4. Temuan Fokus 4 Penelitian 

Fokus Penelitian Deskripsi Fenomena Empiris 

Apa model yang digunakan untuk 

membangun etika dan moral 

generasi milenial dalam perspektif 

pendidikan Islam multikultural di 

Institut Agama Islam Al 

Muhammad Cepu? 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pendidikan yang 

digunakan dalam membangun etika dan moral generasi 

milenial berbasis pendidikan Islam multikultural di SMA 

Negeri 4 Tualang meliputi: 1) Model pendidikan berbasis 

integrasi nilai agama dan budaya, 2) Model experiential 

learning (pembelajaran berbasis pengalaman) dalam kehidupan 

sekolah, 3) Model partisipatif dengan keterlibatan siswa dalam 

diskusi dan pengambilan keputusan moral, 4) Model 



Implementasi Strategi Pendidikan Islam Multikultural dalam Membangun Etika dan 
Moral Generasi Milenial di SMA Negeri 4 Tualang, Suhada, Ary Asy’ari, M. Rizkoni Salis, Devi 
Fatwanti, Devfy Kartikasari, Fatoni Achmad Syaiful Dinata 19239 

 
 

pendidikan berbasis komunitas untuk memperkuat internalisasi 

etika dan moral, dan 5) Model blended learning dengan 

memanfaatkan teknologi digital dalam pembelajaran moral. 

  

SIMPULAN 

Dalam kehidupan akademik di SMA Negeri 4 Tualang, generasi milenial menghadapi berbagai 

tantangan dalam menerapkan nilai-nilai etika dan moral. Studi ini menemukan bahwa nilai-nilai seperti 

kejujuran, tanggung jawab, toleransi, kepedulian sosial, dan disiplin menjadi faktor utama dalam 

membentuk karakter siswa yang lebih moderat dan inklusif. Dengan internalisasi yang kuat, siswa akan 

lebih mampu menjaga sikap moral mereka dalam menghadapi tantangan era digital dan globalisasi. 

Pendidikan Islam multikultural berperan sebagai sarana utama dalam membangun kesadaran etika dan 

moral generasi milenial. Institusi pendidikan perlu mengembangkan strategi yang mencakup pendekatan 

formal melalui kurikulum akademik, non-formal melalui kegiatan ekstrakurikuler, serta informal 

melalui keteladanan sosial. Dengan keterlibatan seluruh elemen akademik, baik guru, tenaga 

kependidikan, maupun komunitas siswa, maka pemahaman dan implementasi nilai-nilai moral dapat 

lebih maksimal. Model pendidikan yang digunakan dalam membangun etika dan moral generasi milenial 

tidak dapat hanya bergantung pada satu metode. Diperlukan pendekatan multidimensional yang 

melibatkan pendidikan nilai, pembelajaran berbasis komunitas, serta metode praktik langsung dalam 

kehidupan sosial. Proses ini harus dilakukan secara berkelanjutan agar dapat membentuk individu yang 

tidak hanya cerdas intelektual, tetapi juga memiliki kesadaran moral dan etika yang tinggi. 
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